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ABSTRAK

Nur’aini: Hubungan Perceived Ease of Use dengan Attitude Toward Using
pada Peserta Didik Pengguna Scola Pembelajaran Biologi di SMA
Dedikasi Edukasi Kualiva

Pembelajaran biologi dapat ditingkatkan melalui penerapan teknologi digital
seperti e-learning. Platform digital yang digunakan di SMA Dedikasi Edukasi
Kualiva untuk pembelajaran biologi berbasis e-learning adalah Scola. Belum
pernah dilakukan pengukuran mengenai respon peserta didik terhadap penggunaan
Scola pembelajaran biologi, sehingga hubungan antara Perceived Ease of Use
(PEU) dengan Attitude Toward Using (ATU) pada peserta didik pengguna Scola
pembelajaran biologi di SMA DEK masih belum diketahui. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana hubungan Perceived Ease of Use (PEU) dengan
Attitude Toward Using (ATU) pada peserta didik pengguna Scola pembelajaran
biologi di SMA Dedikasi Edukasi Kualiva.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelasi dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X, XI MIPA, dan XIT MIPA
di SMA DEK yang berjumlah 48 orang. Sampel penelitian diambil menggunakan
teknik total sampling. Instrumen yang digunakan adalah angket yang mengukur
respon peserta didik terhadap PEU dan ATU terkait penggunaan Scola
pembelajaran biologi. Angket ini terdiri dari 32 pernyataan yang telah diuji validitas
dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji korelasi
Pearson Product Moment, dan dilanjutkan dengan uji signifikansi menggunakan
rumus t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang kuat
antara PEU dan ATU, dengan nilai korelasi (r) sebesar 0,66. Hasil uji signifikansi
menunjukkan bahwa nilai thiwne 5,97 dibandingkan dengan twpe 1,679. Hal ini
menunjukkan thiung > tubel, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara
PEU dan ATU. Dapat disimpulkan bahwa PEU memiliki hubungan positif yang
signifikan terhadap ATU pada peserta didik pengguna Scola pembelajaran biologi
di SMA Dedikasi Edukasi Kualiva.

Kata Kunci: Attitude Toward Using, Pembelajaran Biologi, Perceived Ease of
Use, Scola
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran biologi ialah pembelajaran yang memberikan pengalaman
belajar secara langsung untuk mengembangkan kompetensi peserta didik agar
lebih memahami alam sekitar. Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang
berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga
biologi bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta,
konsep atau prinsip, tetapi juga merupakan proses penemuan (Darmawan, 2021).
Pembelajaran biologi diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk
mempelajari diri dan lingkungannya, serta prospek pengembangan lebih lanjut
dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Pangestuningsih &
Widodo, 2017).

Pembelajaran biologi dapat ditingkatkan dengan penerapan teknologi
digital, seperti e-learning. E-learning adalah suatu bentuk pembelajaran melalui
perangkat elektronik yang menggunakan teknologi sebagai media untuk
mengakses informasi serta berinteraksi secara online (Wu et al., 2012). E-
learning memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
meningkatkan efisiensi, efektivitas, transparansi, akuntabilitas, dan kenyamanan
dalam pembelajaran biologi, dengan fokus pada layanan yang lebih baik,
menarik, interaktif, dan atraktif bagi peserta didik (Pujiastutik, 2019). Hal ini
untuk menjawab kekurangan dan kelemahan pendidikan konvensional
(pendidikan pada umumnya), termasuk keterbatasan ruang dan waktu dalam

proses pendidikan konvensional (Keban & Taufik, 2015). E-learning dapat



memfasilitasi proses pembelajaran biologi melalui penggunaan multimedia dan
interaktif, seperti video, animasi, dan simulasi, yang dapat membantu peserta
didik memvisualisasikan dan memahami konsep dengan lebih baik (Hartanto,
2016). Berbagai platform digital yang memfasilitasi proses pembelajaran biologi
berbasis e-learning antara lain adalah Schoology, Edmodo, Google Classroom,
dan Scola (Buhari dkk., 2021).

Scola adalah sebuah platform pembelajaran digital yang membantu
pengajar dan peserta didik untuk mengelola dan mengakses konten pembelajaran
secara online. Scola menyediakan berbagai fitur untuk mengorganisir,
mengirim, dan menilai tugas, serta menyediakan ruang diskusi online untuk
interaksi antara pengajar dan peserta didik. Scola dapat menjadi lingkungan
belajar virtual bagi peserta didik tempat mereka dapat mengakses sumber belajar
dan melacak kemajuan mereka secara online (Sari dkk., 2002). Beberapa
keuntungan dalam menggunakan Scola adalah dapat membantu meningkatkan
kualitas pendidikan dengan teknologi di sekolah atau lembaga pendidikan,
meningkatkan kompetensi guru, memudahkan pemantauan hasil belajar peserta
didik oleh orang tua, dan mempermudah akses belajar peserta didik. Scola saat
ini telah digunakan oleh beberapa sekolah terkemuka, seperti Santo Aloysius
Bandung, BPK Penabur Bandung, Al Azhar Syifa Parahyangan, dan SMA DEK
Padang (Imtiyaz, 2020).

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan melalui wawancara dengan
kepala SMA DEK Ibu Diana Bastian, S.Pd., M.Pd.E., pada tanggal 24 November
2022, diketahui bahwa SMA DEK melaksanakan pembelajaran biologi secara
tatap muka dengan dukungan e-learning melalui Scola, juga digunakan untuk

penyelesaian administrasi pendidikan dan informasi tentang penyelenggaraan



sekolah. Scola dipilih sebagai e-learning di SMA DEK karena mudah dipahami
oleh guru, siswa, dan orang tua. Scola sudah terintegrasi dalam sistem SMA
DEK dan beroperasi secara normal, tidak lagi dalam tahap uji coba. Hasil
wawancara dengan Kepala SMA Dedikasi Edukasi Kualiva dapat dilihat pada
Lampiran 1.

Keberhasilan penerapan sistem teknologi ditentukan oleh sejauh mana
pengguna dapat menerima dan memahami teknologi tersebut. Penerimaan
pengguna merupakan komponen penting dalam mengukur sejauh mana
keberhasilan implementasi sistem teknologi (Nasir, 2013). Penerimaan atau
penolakan terhadap suatu sistem tergantung pada kemudahan dan sikap
penggunaan aplikasi. Oleh karena itu, dalam merancang suatu sistem teknologi
atau aplikasi, perlu memperhatikan faktor-faktor tersebut agar dapat diterima
dengan baik oleh pengguna (Selpiana, 2016). Berbagai model dapat digunakan
untuk mengukur penerimaan aplikasi oleh pengguna, seperti Theory of Reasoned
Action (TRA), Theory of Planned Behavior (TPB) dan Technology Acceptance
Model (TAM) (Surya & Makhmudin, 2019).

Tingkat penerimaan peserta didik terhadap Scola dapat diukur
menggunakan Technology Acceptance Model (TAM). Technology Acceptance
Model (TAM) adalah model untuk menganalisis dan memahami unsur-unsur
yang mempengaruhi kesediaan orang untuk mengadopsi teknologi. Technology
Acceptance Model (TAM) adalah suatu teori yang dianggap penting dalam
memahami bagaimana individu menerima dan menggunakan sistem teknologi
informasi  (Jogiyanto, 2008). Technology Acceptance Model (TAM)
menjabarkan hubungan sebab akibat antara keyakinan mengenai manfaat suatu

teknologi atau sistem informasi, kemudahan penggunanya, dan perilaku, serta



tujuan penggunaan nyata teknologi atau sistem informasi tersebut (Davis et al.,
1989). Technology Acceptance Model (T AM) merupakan model yang sederhana
tetapi valid, serta telah diuji melalui banyak penelitian yang menunjukkan
keunggulan TAM sebagai model yang lebih baik dibandingkan model lainnya
(Rosyida, 2017). Keunggulan lainnya adalah adanya indikator eksternal,
persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan sikap penggunaan yang tidak
hanya mempertimbangkan hubungan perilaku dengan kegunaannya, tetapi juga
kemudahan penggunaanya (Siregar, 2011). Technology Acceptance Model
(TAM) memiliki dua konstruk utama yang meliputi persepsi kemudahan
penggunaan (perceived ease of use) dan sikap penggunaan (attitude toward
using) (Davis et al., 1989).

Perceived Ease of Use (PEU) mengacu pada seberapa mudah seseorang
berpikir bahwa penggunaan metode tertentu akan membantu mereka mencapai
tujuan dengan sedikit usaha. Kemudahan (ease) mengindikasikan kurangnya
kesulitan atau tuntutan usaha (Davis et al., 1989). Persepsi ini mencerminkan
keyakinan seseorang bahwa penggunaan sistem informasi merupakan suatu hal
yang mudah dan tidak memerlukan usaha yang besar dari pengguna. Dengan
adanya kemudahan ini, maka pengguna dapat menghemat waktu, tenaga, dan
pikiran yang dibutuhkan untuk mempelajari dan menggunakan sistem informasi.
Dalam konteks penggunaan sistem informasi, orang yang bekerja dengan sistem
informasi akan lebih mudah dalam pekerjaannya dibandingkan dengan orang
yang bekerja secara manual tanpa sistem informasi (Rahayu dkk., 2017).

Sikap dapat menjadi faktor kunci dalam mendorong atau menghambat
penggunaan sistem teknologi. Konsep Attitude Toward Using (ATU) merujuk

pada sikap seseorang dalam menerima atau menolak penggunaan suatu sistem



teknologi untuk memfasilitasi berbagai kegiatan dalam pekerjaannya (Widodo
& Putri, 2017). Sikap yang positif terhadap penggunaan teknologi dapat
mendorong penggunaan sistem teknologi tersebut, sedangkan sikap negatif
dapat menghambat penggunaan sistem teknologi. Sikap seseorang terbentuk
melalui penilaian nilai yang dimilikinya atas objek tersebut. Selain itu, perilaku
tertentu juga dapat mempengaruhi pembentukan kepercayaan baru dan
membawa perubahan pada sikap seseorang terhadap objek tersebut (Rahayu
dkk., 2017).

Perceived Ease of Use (PEU) dan Attitude Toward Using (ATU) penting
diketahui hubungannya dalam penggunaan alat TIK yang diaplikasikan pada
proses pembelajaran biologi. Apabila peserta didik merasa mudah belajar biologi
dengan e-learning maka sikap penerimaan mereka akan positif selanjutnya akan
meningkatkan niat mereka untuk menggunakan teknologi tersebut. Hal ini dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran biologi dan pencapaian akademik peserta
didik dalam pembelajaran biologi (Listiyono dkk., 2022). Sistem e-learning
dianggap berkualitas jika didesain untuk memenuhi kepuasan peserta didik
dengan memberikan kemudahan dalam penggunaannya (Al Hafidz, 2022).
Kemudahan penggunaan e-learning penting dalam pembelajaran biologi karena
membantu akses ke sumber daya pembelajaran seperti video, gambar, dan
animasi untuk memvisualisasikan konsep yang sulit dipahami dalam
pembelajaran  biologi. Kemudahan penggunaan yang dirasakan akan
mempengaruhi risiko penerimaan atau adopsi sistem e-learning, dan sistem yang
mudah digunakan akan mengurangi risiko tersebut (Listiyono dkk., 2022). Oleh
karena itu, lembaga pendidikan perlu untuk memilih dan menggunakan alat TIK

yang mudah digunakan dan mendorong sikap penggunaan yang positif dalam



penggunaanya untuk meningkatkan keberhasilan implementasi teknologi,
terutama dalam pembelajaran (Venkatesh & Davis, 2000).

Berdasarkan wawancara dan observasi yang telah dilakukan kepada guru
mata pelajaran biologi dan peserta didik pengguna Scola di SMA DEK pada
tanggal 24 November 2022, diketahui bahwa guru dan peserta didik
menggunakan Scola untuk absensi, materi, dan ujian dalam pembelajaran
biologi, tetapi untuk kegiatan tindak lanjut seperti remedial dan pengayaan
masih dilakukan secara konvensional. Scola memudahkan guru dalam
pemberian materi dalam bentuk gambar, /ink, dan video. Selain itu Scola juga
mendukung peserta didik dalam pembelajaran biologi karena lebih mudah
digunakan dan meningkatkan efektifitas dan efisiensi waktu belajar. Hasil
wawancara dengan guru biologi SMA Dedikasi Edukasi Kualiva dapat dilihat
pada Lampiran 2.

Scola memiliki banyak fitur yang sangat membantu dalam pembelajaran
biologi. Namun, fitur-fitur tersebut hanya dapat dimanfaatkan dengan maksimal
jika didukung oleh jaringan internet yang stabil. Jika jaringan internet tidak
stabil, baik guru maupun peserta didik akan mengalami kesulitan dalam
memanfaatkan fitur-fitur tersebut dan menunjukkan sikap negatif. Selain itu,
adanya batasan waktu saat absensi dan pengumpulan tugas menuntut peserta
didik untuk berpacu dengan waktu agar tidak melewatkan jadwal. Oleh karena
itu penting bagi peserta didik untuk memahami dan mengatasi kendala-kendala
yang mungkin terjadi, seperti koneksi internet yang tidak stabil, sehingga mereka
dapat memanfaatkan fitur-fitur Scola secara maksimal.

Penelitian hubungan perceived ease of use dengan attitude toward using

sudah pernah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Penelitian tersebut



antara lain adalah penelitian Rahayu dkk., (2017), Destiana (2012), Arianto dkk.,
(2020), dan Suryani (2021) yang menunjukkan bahwa persepsi kemudahan
dalam penggunaan berpengaruh kepada sikap perilaku pada penerapan e-
learning. Pengguna meyakini bahwa aplikasi e-learning yang user-friendly akan
memberikan dampak positif bagi mereka, dan hal ini secara signifikan
mempengaruhi penerimaan mereka terhadap aplikasi tersebut. Jika aplikasi
efektif memenuhi kebutuhan siswa, maka mereka akan cenderung terus
menggunakan sistem tersebut. Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan
dengan penelitian sebelumnya diantaranya pada fokus variabel penelitian yang
meliputi PEU dan ATU. Selain itu, penelitian ini menggunakan aplikasi e-
learning berupa Scola dan melibatkan sampel peserta didik jurusan IPA di SMA
Dedikasi Edukasi Kualiva yang menggunakan Scola sebagai platform
pembelajaran biologi.

Sampai saat ini belum ada penelitian mengenai hubungan perceived ease
of use dengan attitude toward using pada peserta didik pengguna Scola
pembelajaran biologi di SMA Dedikasi Edukasi Kualiva. Sehingga belum
diketahui secara pasti bagaimana respon penerimaan peserta didik terhadap
penggunaan Scola dan bagaimana tingkat kesuksesan implementasi dari Scola
dalam pembelajaran biologi di SMA DEK. Hal ini dinyatakan oleh guru biologi
di SMA DEK. Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, maka dilakukan
penelitian tentang hubungan perceived ease of use dengan attitude toward using
pada peserta didik pengguna Scola pembelajaran biologi di SMA Dedikasi

Edukasi Kualiva.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas, permasalahan
dapat diidentifikasi sebagai berikut.

1. Jaringan internet yang bermasalah pada saat penggunaan Scola di SMA DEK
akan menyebabkan peserta didik sulit untuk menggunakan Scola sehingga
akan mempengaruhi sikap peserta didik pada saat menggunakan Scola dalam
pembelajaran biologi.

2. Belum diketahui sejauh mana peserta didik dapat menerima dan memahami
Scola sehingga belum diketahui tingkat keberhasilan penggunaan Scola
dalam pembelajaran biologi.

3. Belum diketahui hubungan Perceived Ease of Use (PEU) dengan Attitude
Toward Using (ATU) pada peserta didik pengguna Scola pembelajaran
biologi di SMA Dedikasi Edukasi Kualiva.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, agar fokus pada arah
penelitian maka perlu dibatasi masalah yaitu belum diketahui hubungan

Perceived Ease of Use (PEU) dengan Attitude Toward Using (ATU) pada peserta

didik pengguna Scola pembelajaran biologi di SMA Dedikasi Edukasi Kualiva.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah pada penelitian ini adalah
bagaimana hubungan Perceived Ease of Use (PEU) dengan Attitude Toward

Using (ATU) pada peserta didik pengguna Scola pembelajaran biologi di SMA

Dedikasi Edukasi Kualiva?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana hubungan Perceived Ease of Use (PEU) dengan Attitude

Toward Using (ATU) pada peserta didik pengguna Scola pembelajaran biologi

di SMA Dedikasi Edukasi Kualiva.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi sekolah adalah sebagai evaluasi untuk melihat keberhasilan pencapaian
tujuan dari penggunaan Scola di SMA DEK dan juga sebagai umpan balik
untuk meningkatkan kualitas sistem di masa mendatang.

2. Bagi guru adalah sebagai pedoman untuk perbaikan pembelajaran biologi
berbasis e-learning agar mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan
efisien.

3. Bagi peneliti adalah untuk menambah pengalaman dan wawasan baru dalam
penelitian, khususnya mengetahui bagaimana hubungan Perceived Ease of
Use (PEU) dengan Attitude Toward Using (ATU) penggunaan Scola.

4. Bagi peneliti lainnya adalah menjadi salah satu referensi untuk melakukan

penelitian dan pengembangan yang relevan dengan penelitian ini.



